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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti 

dilapangan, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang 
“Respon Santri Terhadap Covid-19 Di Pondok Pesantren Nurul 
Asna Kalirejo Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus” dan yang 
dijadikan dasar berpijak pada penelitian ini, serta berbagai data 
yang telah dikumpulkan dan dianalisis, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Pandangan santri di pondok pesantren Nurul Asna ini terhadap 

covid-19 merupakan bentuk penyakit yang gejalanya sudah ada 
sejak dahulu, tetapi di era yang canggih ini penyakit ini diberi 
nama dengan sebutan Covid-19.  

2. Respon santri terhadap covid-19 di pesanten Nurul Asna ini 
dianggap biasa aja. Maksudnya adalah para santri tidak merasa 
ketakutan yang berlebih dan tetap menjalankan program 
pembelajaran yang seperti biasanya sebelum adanya pandemi 
datang. 

3. Pandangan dan respon santri di pondok pesantren Nurul Asna 
ini dilatarbelakangi oleh Iman dan imun yang kuat dengan cara 
selalu berprasangka baik kepada Allah SWT, pondok pesantren 
Nurul Asna dalam proses pembelajaran sehari-hari tidak 
menggunakan protokol kesehatan yang lengkap seperti tidak 
menggunakan masker, hal ini dikarenakan para santri pondok 
pesantren Nurul Asna tingkat keimanannya di level Iman Ilmi 
yaitu mengetahui Aqidah-aqidah beserta dalilnya. Berkaitan 
dengan hal tersebut juga dilatarbelakangi adanya keyakinan 
oleh Pengasuh pondok pesantren. Pengasuh Pondok pesantren 
Nurul Asna dengan tegas mengatakan bahwa dipesantren 
semua santri negatiif dan tidak ada yang terkena Covid-19 
meskipun pembelajaran dilakukan secara tatap muka atau 
offline.  
 

B. Saran-saran 
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah 

sebagai berikut : 
1. Bagi seorang santri harus senantiasa tetap menjaga diri, 

khususnya di masa pandemi. Selain itu covid-19 itu nyata dan 
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tidak bisa terlihat oleh indera secara real tanpa menggunakan 
alat bantu yang canggih. 

2. Untuk penulis berikutnya, tulisan ini hanya berlaku pada masa-
masa sekarang, karena covid-19 merupakan sebuah momen 
dimana terjadi pada tulisan ini di buat dan disajikan saat ini. 

 
 
 
 
 
 
 


